Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Gambaran latar sosial budaya masyarakat pribumi dan peranakan dalam
the Belle of Tjililin oleh Andriyati

Andriyati, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20155760& | okasi=Iokal

Skripsi ini adalah hasil penelitian terhadap novel The Belle of Tjililin yang pernah dimuat dalam majalah
Penghidoepan no. 119, 15 November 1934. Penelusuran awal terhadap novel ini membawa penulis sampai
pada perumusan masalah sebagai berikut. 1. Bagaimana penggambaran latar sosial budaya masyarakat
dalam The Belle of Tjililin? 2. Adakah perubahan-perubahan sosial budaya mengiringi kehidupan sosial
masyarakat dalam The Belle of Tjililin? 3. Apa sajafaktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial
budaya masyarakat dalam The Belle of Tjililin? Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeksripsikan penggambaran sosial budaya masyarakat pribumi dan peranakan dalam
novel The Belle of Tjililin. Melalui penggambaran tersebut, dapat terungkap permasal ahan-permasal ahan
sosial dan budaya yang terjadi di antara masyarakat pribumi dan peranakan, perubahan-perubahan nilai
sosial budaya di dalamnya, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi sastra. Oleh karenaiitu,
penelitian ini melibatkan unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik secara bersamaan. Unsur intrinsik tokoh dan
latar digunakan sebagai media untuk mengungkapkan aspek-aspek kemasyarakatan yang tergambar dalam
The Belle of Tjililin. Berdasarkan analisis tokoh dan latar, dengan didukung berbagai teori sosiologi, maka
penelitian ini telah menghasilkan beberapa kesimpulan. Kesimpulan pertama berkaitan dengan
penggambaran latar sosial budaya masyarakat. The Belle of Tjililin merupakan novel yang mengetengah
kehidupan masyarakat heterogen. Tokoh-tokohnya berasal dari dua kebudayaan yang berbeda yaitu pribumi
dan Tionghoa peranakan, Kedua kelompok masyarakat ini hidup bersama dalam latar tempat dan fatal-
sosial masyarakat Semarang, Cililin, Bandung, dan Sumedang. Keadaan ini menempatkan masyarakat kedua
kelompok untuk saling kontak dan menjalani proses sosial. Berdasarkan kontak dan proses sosial, perbedaan
yang ada di antara masyarakat pribumi dan Tionghoa dalam The Belle of Tjililin ini justru digambarkan
mengarah pada satu perubahan positif yaitu asimilasi atau pembauran. Kesimpulan kedua adalah bahwa
kontak dan proses sosial yang terjadi dalam The Belle of Tjililin mendorong adanya perubahan sosial
masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat dalam novel ini berupa perubahan pada pola
pikir dan orientasi hidup paratokoh. Baik masyarakat pribumi maupun masyarakat Tionghoa dalam novel
ini digambarkan tidak lagi hanya berorientasi pada hal-hal pokok seperti sandang, pangan, dan papan,
namun juga memperhatikan kebutuhan-kebutuhan sekunder seperti pendidikan dan hiburan. Masyarakat
tidak lagi terpaku pada aspek -aspek kehidupan yang sifatnya tradisional, namun juga pada kehidupan
modern masyarakat perkotaan. Kesimpulan yang ketiga adalah bahwa berbagai perubahan yang terjadi
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-raktor penyebab perubahan-perubahan tersebut adalah
adanya kontak antar budaya yang berbeda dalam masyarakat yang heterogen, serta sistem pendidikan yang
sudah maju.
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